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ABSTRAK. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi jenis-jenis soft
skills esensial yang harus dimiliki oleh guru PAUD, menganalisis strategi manajemen soft
skills yang telah diterapkan dalam praktik pendidikan, serta mengevaluasi dampak dari
penguatan soft skills terhadap efektivitas pengajaran dan peningkatan mutu pendidikan
anak usia dini. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan
studi kasus dan memanfaatkan metode studi pustaka. Pendekatan ini dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang mendalam dan komprehensif
mengenai manajemen soft skills guru PAUD dalam konteks peningkatan mutu pendidikan
serta dukungannya terhadap pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs). Teknik
pengumpulan data meliputi wawancara mendalam, observasi langsung, dokumentasi, serta
kajian literatur. Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif yang mencakup
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara sistematis dan mendalam.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam pemetaan dan
pengembangan program pelatihan guru, yang pada gilirannya akan meningkatkan
kualitas interaksi antara guru, peserta didik, dan masyarakat luas. Lebih jauh lagi,
implementasi temuan penelitian ini dapat menjadi dasar bagi penguatan kebijakan
nasional terkait pengembangan sumber daya manusia di sektor pendidikan, yang sejalan
dengan upaya pencapaian SDGs melalui pendidikan inklusif dan berkualitas.

Kata Kunci : Soft Skill; Guru; PAUD

ABSTRACT. This study are to identify the types of essential soft skills that must be possessed
by early childhood education teachers, analyze soft skills management strategies that have
been implemented in educational practices, and evaluate the impact of strengthening soft
skills on teaching effectiveness and improving the quality of early childhood education. This
study uses a qualitative descriptive method with a case study approach and utilizes the
literature study method. This approach was chosen because it allows researchers to gain a
deep and comprehensive understanding of the soft skills management of early childhood
education teachers in the context of improving the quality of education and its support for
the achievement of Sustainable Development Goals (SDGs). Data collection techniques
include in-depth interviews, direct observation, documentation, and literature review. Data
analysis was carried out using an interactive model that includes data reduction, data
presentation, and systematic and in-depth conclusion drawing. This research is expected to
make a significant contribution in mapping and developing teacher training programs,
which in turn will improve the quality of interactions between teachers, students, and the
wider community. Furthermore, the implementation of the findings of this study can serve
as a basis for strengthening national policies related to human resource development in the
education sector, which is in line with efforts to achieve the SDGs through inclusive and
quality education.
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Analisis Soft Skills Guru PAUD untuk Meningkatkan Manajemen Mutu Pendidikan dalam Rangka Mendukung
SDGs

PENDAHULUAN
Pendidikan menjadi salah satu wadah yang akan menentukan kualitas

pertumbuhan dan perkembangan suatu bangsa negara. Pendidikan berfungsi sebagai
pemersatu bangsa dalam konteks Pembangunan nasional. Sekolah menjadi Lembaga
dengan sumber daya guru yang akan memberikan transfer pengetahuan dan
membentuk karakter peserta didik. Guru merupakan sumber daya manusia dalam
Pendidikan yang memiliki peran aktif dalam pelaksanaan pembelajaran. Kualitas
sumber daya manusia dalam Pendidikan dalam hal inni yaitu guru menjadi salah satu
faktor yang dapat menentukan hasil pencapaian pembelajaran yang diharapkan. Dalam
sebuah Lembaga sekolah guru tidak hanya melaksanakan kegiatan sendiri, terdapat
peran besar yang mendukung yaiti peran kepala sekolah. Kepala sekolah menjadi
pemimpin dan pengawas dalam proses kegiatan yang ada di sekolah. Kepala sekolah
juga mempunyai peran penting dalam mengembangkan kualitas dan potensi sumber
daya guru yang harus selalu ditingkatkan seiring dengan perkembangan dan kebutuhan
zaman mengingat Pendidikan merupakan salah satu aspek yang akan selalu
berkembang dari masa ke masa [1].

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu jenjang Pendidikan yang sangat
berperan aktif dan harus diberikan kepada anak sebagai upaya untuk mengembangkan
karakter dan kemampuan anak. Pentingnya peran pendidikan anak usia dini (PAUD)
dalam membentuk fondasi karakter dan kompetensi anak sejak dini. Dalam konteks ini,
guru PAUD memegang peran strategis tidak hanya sebagai pendidik, tetapi juga sebagai
pengelola kualitas pembelajaran yang berkelanjutan. Peningkatan manajemen mutu
pendidikan di PAUD sangat dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia, khususnya
kemampuan soft skills yang dimiliki guru. Soft skills seperti komunikasi efektif,
kepemimpinan, kerja sama, dan manajemen emosi menjadi aspek penting yang
mendukung profesionalisme guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif,
partisipatif, dan bermutu.

Tercapainya sebuah keberhasilan dalam pelaksanaan Pendidikan anak usia dini
sangat digantungkan pada kualitas dan profesionalisme seumber daya yang ada dalam
Lembaga Pendidikan yaitu pendidik dan tenaga kependidikan [2]. Perkembangan masa
di era globalisasi sekarang menjadikan salah satu tantangan akan profesionalitas yang
dimiliki guru yang dituntut untuk kompetitif dalam hal meningkatkan kemampuan diri
sebagai seorang pendidik. Pengelola dan pendidik dalam Lembaga Pendidikan anak usia
dini diharapkan untuk selalu memiliki kemampuan dan kompetensi yang memadai baik
secara pedagogic, kepribadian, sosial ataupun juga dengan profesional [3].

Kenyataan dilapangan yaitu di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Joyosuran Kota
Surakarta berbagai tantangan masih dihadapi guru PAUD dalam mengembangkan soft
skills tersebut, seperti motivasi yang fluktuatif, kesulitan menjalin hubungan dengan
peserta didik dan orang tua, serta keterbatasan adaptasi terhadap dinamika kebijakan
dan kebutuhan zaman. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana guru
PAUD mengelola dan mengembangkan soft skills dalam konteks manajemen mutu
pendidikan, serta menilai kontribusinya terhadap tercapainya tujuan pembangunan
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berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs), khususnya dalam pilar
pendidikan berkualitas.

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan fondasi kritis dalam pembentukan
karakter, pengetahuan, dan keterampilan dasar yang akan menentukan masa depan
anak-anak [4], serta berkontribusi penting terhadap pencapaian tujuan pembangunan
berkelanjutan atau Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya pada aspek
pendidikan berkualitas dan inklusif. Dalam konteks ini, guru PAUD sebagai ujung
tombak proses pendidikan memiliki peran yang sangat sentral. Tugas mereka tidak
terbatas pada penyampaian materi akademik [5] melainkan juga mencakup
pengembangan soft skills seperti komunikasi efektif, empati, kepemimpinan , dan
kemampuan kerja sama yang esensial dalam menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif, menyenangkan, dan bermutu tinggi [6]. Meskipun pentingnya soft skills telah
diakui luas sebagai komponen yang mendukung peningkatan manajemen mutu
pendidikan.

Soft skills kemampuan seperti komunikasi efektif [7], empati, kesabaran,
kreativitas, dan Kerjasama memegang peranan sentral dalam menunjang kualitas
pendidikan di Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Guru PAUD yang menguasai soft skills
dapat menciptakan lingkungan belajar inklusif dan menyenangkan, yang mendorong
perkembangan holistik anak dari aspek kognitif, sosial, emosional, hingga karakter.
Penelitian oleh Rasmani, dkk [8] menunjukkan bahwa kompetensi soft skills guru yang
mencakup pedagogik, kepribadian, dan profesionalitas merupakan faktor utama dalam
meningkatkan mutu lembaga PAUD. Selain itu, Nurjanah, Munastiwi, & Azizah [9]
menegaskan bahwa manajemen soft skill, khususnya dalam ranah komunikasi, memiliki
dampak signifikan terhadap efektivitas pembelajaran di lembaga PAUD. Senada dengan
hasil penelitian Nurcahyanti menjelaskan bahwa manajemen strategi pengembangan
mutu pendidikan yang baik akan menjamin kemajuan sekolah dalam meraih posisi yang
kompettif di Tengah persaingan ketat dalam dunia Pendidikan [10].

Permasalahan di lapangan dari hasil wawancara dan observasi awal yang
dilakukan dengan guru menunjukkan bahwa masih banyak guru PAUD menghadapi
kendala dalam mengelola dan mengimplementasikan soft skills secara optimal. Hal ini
terlihat dari rendahnya motivasi mengajar, minimnya pelatihan profesional dan
pendampingan berkelanjutan, serta masih terbatasnya pemahaman terhadap urgensi
aspek interpersonal dalam proses pembelajaran. Kondisi tersebut menimbulkan
kebutuhan mendesak untuk melakukan analisis mendalam terhadap pengelolaan dan
penguatan soft skills guru PAUD sebagai strategi peningkatan mutu pendidikan yang
berkelanjutan dan sejalan dengan agenda SDGs. Tujuan utama dari penelitian ini adalah
untuk mengidentifikasi jenis-jenis soft skills esensial yang harus dimiliki oleh guru PAUD,
menganalisis strategi manajemen soft skills yang telah diterapkan dalam praktik
pendidikan, serta mengevaluasi dampak dari penguatan soft skills terhadap efektivitas
pengajaran dan peningkatan mutu pendidikan anak usia dini.
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METODE

Penelitian ini melibatkan TK Aisyiyah Bustanul Athfal Joyosuran Kota Surakarta.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman
yang mendalam dan komprehensif mengenai manajemen soft skills guru PAUD dalam
konteks peningkatan mutu pendidikan serta dukungannya terhadap pencapaian
Sustainable Development Goals (SDGs). Studi kasus memberikan ruang untuk
mengeksplorasi fenomena secara detail dalam konteks nyata, sehingga hasil penelitian
dapat menggambarkan kondisi riil dan kompleksitas yang ada. Pengambilan sampel
dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling dan snowball sampling.
Purposive sampling dipilih untuk mendapatkan responden yang secara khusus memiliki
pengalaman dan pengetahuan mendalam terkait manajemen soft skills dalam proses
pembelajaran PAUD. Sedangkan snowball sampling digunakan untuk memperluas
jaringan responden melalui rekomendasi dari peserta awal, sehingga peneliti dapat
menjangkau guru PAUD dan pemangku kepentingan lain yang relevan dan berperan
aktif dalam pengembangan soft skills. Responden utama terdiri dari guru PAUD yang
aktif mengajar dan memiliki pengalaman minimal dua tahun, serta kepala sekolah dan
pengelola lembaga PAUD sebagai pemangku kepentingan. Secara umum langkah
penelitian ini akan ditampilkan dalam diagram alir sebagai berikut:
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¥
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Gambar 1. Tahapan Penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan sebagai upaya mencapai tujuan pembangunan
berkelanjutan atau SDGs (Sustainable Development Goals) yaitu Pendidikan
Berkualitas. Peningkatan mutu pendidikan anak usia dini (PAUD) menjadi isu strategis
dalam mendukung tercapainya Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya pada
tujuan keempat tentang pendidikan berkualitas. Salah satu faktor kunci dalam
peningkatan mutu PAUD adalah peran guru yang tidak hanya menguasai hard skills,
tetapi juga soft skills. Soft skills guru PAUD meliputi kemampuan komunikasi,
interpersonal, berpikir kritis, kepemimpinan, empati, dan pengelolaan emosi, yang
secara langsung memengaruhi kualitas pembelajaran dan manajemen mutu lembaga
pendidikan. Kualitas lembaga PAUD sangat dipengaruhi oleh kompetensi soft skills guru,
yang mencakup kompetensi pedagogik, kepribadian, dan profesionalitas [8]. Guru
dengan soft skills yang baik mampu membangun hubungan harmonis dengan peserta
didik, orang tua, dan masyarakat, serta dapat mengelola kelas secara efektif.

Guru adalah sumber daya manusia dalam Pendidikan yang menjadi komponen
pertama dan utama yang dapat menentukan tercapainya keberhasilan kegiatan
pembelajaran yang ada di sebuah Lembaga termasuk Lembaga Pendidikan anak usia
dini. Peningkatan dan pengembangan guru sebagai pendidik dan sumber daya utama
dalam Pendidikan akan dapat meningkatkan kemampuan guru akan tetapi juga dapat
meningkatkan kualitas dari pelaksanaan kegiatan yang di sekolah tersebut. Guru
menjadi roda penggerak dari terlaksananya kegiatan pembelajaran yang didukung dan
diawasi oleh kepala sekolah serta tenaga Pendidikan lainnya yang saling
berkesinambungan. Kerjasama atau kolaborasi antar guru dan tenaga Pendidikan dalam
Lembaga juga sangat penting dilakukan dan termasuk kedalam pengembangan
profesionalisme dalam sebuah Lembaga Pendidikan [11].

Manajemen soft skills yang terstruktur mendorong guru untuk terus
mengembangkan diri, beradaptasi dengan perubahan, dan menjadi teladan bagi
lingkungan sekitarnya [12]. Selain itu, penguatan soft skills juga berdampak pada
peningkatan motivasi belajar siswa dan kinerja guru secara keseluruhan. Soft skills guru
PAUD tidak hanya penting dalam interaksi sehari-hari, tetapi juga dalam perencanaan
dan pelaksanaan pembelajaran yang inovatif. Guru yang memiliki kemampuan
komunikasi yang baik, mampu bekerja sama dalam tim, serta berpikir kritis dan kreatif,
akan lebih mudah menyesuaikan metode pembelajaran dengan karakteristik dan
kebutuhan anak usia dini. Kompetensi kepribadian guru terdiri dari sikap seperti
kejujuran, tanggung jawab, dan sikap positif, sangat berpengaruh terhadap motivasi dan
perkembangan peserta didik [13].

Pentingnya penguatan soft skills juga diakui dalam berbagai program pelatihan
dan workshop yang diselenggarakan oleh dinas pendidikan maupun lembaga
profesional. Kegiatan ini bertujuan agar guru PAUD dapat mengembangkan soft skills
seperti teknik mendongeng, kepemimpinan, dan kemampuan membangun relasi dengan
anak didik secara kreatif dan inspiratif. Selain itu, pelatihan yang diberikan juga meliputi
pengembangan kemampuan guru dalam menggunakan teknologi dan media
pembelajaran yang inovatif untuk mendukung proses belajar-mengajar [14]. Dalam
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konteks manajemen mutu pendidikan, guru PAUD dengan soft skills yang kuat mampu
berperan sebagai agen perubahan di lembaganya [15]. Mereka tidak hanya fokus pada
pencapaian nilai akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter dan pengembangan
potensi anak secara holistik.

Manajemen soft skills yang baik akan mendorong terciptanya budaya mutu di
lingkungan PAUD, di mana setiap guru berkomitmen untuk terus belajar, berinovasi, dan
melakukan evaluasi diri secara berkelanjutan. Berbagai penelitian juga menyoroti
bahwa peningkatan soft skills guru PAUD harus didukung oleh pelatihan berkelanjutan,
diskusi, dan pendampingan yang sistematis. Upaya ini penting agar guru dapat
menginternalisasi nilai-nilai soft skills dalam praktik sehari-hari, serta mampu
menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman dan kebutuhan peserta didik yang
semakin kompleks [16]. Dengan demikian, analisis soft skills guru PAUD menjadi sangat
relevan dalam upaya meningkatkan manajemen mutu pendidikan anak usia dini.
Penguatan soft skills guru tidak hanya berkontribusi pada mutu lembaga PAUD, tetapi
juga mendukung pencapaian SDGs melalui pendidikan yang inklusif, adil, dan
berkualitas bagi semua anak.

Kerjasama atau kolaborasi antar guru dan tenaga Pendidikan dapat dilakukan
melalui pertukaran pengetahuan dan pengalaman serta praktik baik sehingga antar guru
secara bersama-sama saling belajar, mendukung dan menciptakan kondusifitas dalam
lingkungan sekolah. Kolaborasi dapat dikemas dalam sebuah kegiatan diskusi dalam
sebuauh pertemuan dan melakukan sebuah proyek Kerjasama sehingga dapat
mengembangkan dan meningkatkan keterampilan sosial dan kolaboratif antar guru dan
tenaga Pendidikan [17]. Teknologi dalam pengembangan profesionalisme guru atau
pendidik memiliki peran yang sangat penting. Guru dapat mengambil manfaat dari
berbagai alat dan sumber daya digital untuk dapat memperkaya materi atau kegiatan
pembelajaran atau juga dapat melalui kolaborasi virtual dengan rekan sejawat dari
berbagai daerah. Kegiatan pembelajaran dapat dikemas oleh pendidik dengan
memanfaatkan kemajuan teknologi sehingga dapat tercipta kegiatan pembelajaran yang
lebih bermakna dan menarik [18].

Strategi manajemen soft skill guru dalam praktik Pendidikan yang
diimplementasikan akan sangat memberikan dampak positif yang signifikan terhadap
tercapainya keberhasilan pembelajaran. Kemampuan atau keterampilan guru sebagai
pendidik meningkat dan berkembang akan memberikan dampak pada meningkatnya
kualitas pembelajaran yang diterapkan. Pengembangan yang diberikan kepada
profesionalisme guru juga dapat memperlihatkan bahwa kepala sekolah dan lembaga
memberikan kesempatan dan selalu mengedepankan kualitas lembaga yang bermula
dari kualitas pendidik, tenaga kependidikan, dan kegiatan pembelajaran yang
diterapkan. Sehingga dapat terciptanya ekosistem pembelajaran yang mampu
mendukung perkembangan peserta didik secara lebih optimal [19]. Strategi manajemen
soft skill guru dalam praktik Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) menekankan penguatan
kualitas pembelajaran melalui pengembangan interpersonal, kreativitas, dan kolaborasi.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rasmani, dkk [15], ditemukan bahwa penerapan
manajemen soft skill seperti komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas (dikenal sebagai
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pendekatan 3C: Communication, Collaboration, Creativity) berkontribusi signifikan
dalam membentuk karakter unggul dan meningkatkan mutu pembelajaran di PAUD.

Guru yang secara aktif mengelola dan menerapkan strategi-strategi soft skill ini
menciptakan suasana belajar yang lebih dinamis, responsif, dan inspiratif, sehingga
mendorong pertumbuhan holistik anak usia dini. Strategi manajemen soft skill yang
diterapkan oleh guru PAUD bukan hanya meningkatkan keterampilan interpersonal
seperti komunikasi, empati, dan kreativitas, tetapi juga memperkuat kemampuan sosial-
emosional anak. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Paur [20], ditunjukkan bahwa
pelatihan dan pengembangan kompetensi sosial-emosional bagi guru PAUD secara
struktural mampu membentuk lingkungan belajar yang mendukung pertumbuhan
holistik siswa. Guru yang mengelola soft skill secara konsisten akan lebih efektif dalam
merespons kebutuhan emosional anak, membangun hubungan inklusif, dan
memfasilitasi perkembangan karakter sejak usia dini. Strategi manajemen soft skill guru
dalam praktik PAUD juga dapat mencakup penguatan kolaborasi antara guru dan orang
tua sebagai bagian dari pendekatan holistik yang mendukung kualitas pembelajaran.
Penelitian oleh Noviyanti, Wijaya, dan Sugihartatik [21] menemukan bahwa pelatihan
dan pendampingan terhadap guru PAUD dalam menyusun rencana aksi manajemen
kolaboratif dengan orang tua memberikan peningkatan Kketerampilan praktis
membangun kemitraan efektif. Strategi ini memperkuat jejaring komunikasi, mendorong
partisipasi aktif orang tua, dan berkontribusi positif terhadap mutu layanan pendidikan
anak usia dini secara menyelurubh.

KESIMPULAN

Peningkatan mutu pendidikan anak usia dini (PAUD) menjadi isu strategis dalam
mendukung tercapainya Sustainable Development Goals (SDGs). Salah satu faktor kunci
dalam peningkatan mutu PAUD adalah peran guru yang tidak hanya menguasai hard
skills, tetapi juga soft skills. Guru adalah sumber daya manusia dalam pendidikan yang
menjadi komponen pertama dan utama yang dapat menentukan tercapainya
keberhasilan kegiatan pembelajaran yang ada di sebuah lembaga. penguatan soft skills
juga berdampak pada peningkatan motivasi belajar siswa dan kinerja guru secara
keseluruhan. Strategi manajemen soft skill guru dalam praktik pendidikan yang
diimplementasikan akan sangat memberikan dampak positif yang signifikan terhadap
tercapainya keberhasilan pembelajaran. Kemampuan atau keterampilan guru sebagai
pendidik meningkat dan berkembang akan memberikan dampak pada meningkatnya
kualitas pembelajaran yang diterapkan. Selanjutnya penelitian ini dilaksanakan sebagai
upaya mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan atau SDGs (Sustainable
Development Goals) yaitu Pendidikan Berkualitas.
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